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Gambar 1. Siswa sedang mengerjakan tugas yang diberikan  

oleh guru mata pelajaran 

 

Gambar 2. Guru mengecek kehadiran siswa 
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Gambar 3. Foto bersama guru mata pelajaran 

 

Gambar 4. Siswa diskusi kelompok 
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Gambar 5. Siswa Mengerjakan Tugas 

 

Gambar 6. Foto bersama kelas VIII 1 beserta wali kelas 
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Gambar 7. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran dipimpin oleh seorang siswa 

 

 

Gambar 8. Guru menjelaskan pelajaran kepada siswa 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Aspek Indikator 

1 Bagaimana strategi penanaman 

karakter dalam pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan 

menggunakan metode resitasi di 

SMP Negeri 3 Kaur? 

1. Apa saja bentuk kegiatan 

dalam menerapkan 

metode resitasi dalam 

proses pembelajaran? 

2. Bagaimana cara guru 

dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter dalam 

kegiatan pembelajaran 

3. Sejauh mana cara guru 

mengevaluasi atau 

menilai keberhasilan 

penanaman karakter 

melalui metode resitsi? 

2 Apakah hambatan-hambatan yang 

ditemuni guru pendidikan 

kewarganegaraan dalam penanaman 

karakter pada peserta didik 

menggunakan metode resitasi di 

SMP Negeri 3 Kaur? 

1. Apa saja hambatan yang 

guru ditemui saat prose 

penanaman karakter 

melalui kegiatan 

pembelajaran? 

2. Bagaimana pengaruh 

hambatan-hambatan 

tersebut dalam efektivitas  

pembelajaran karakter? 

3. Apakah ada dukungan 

dari sekolah untuk 

mengatasi hambatan-

hambatan tersebut? 
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3 Bagaimana mengatasi hambatan guru 

pendidikan kewarganegaraan dalam 

penanaman karakter peserta didik 

menggunakan metode resitasi di 

SMP Negeri 3 Kaur? 

1. Bagaimana guru 

mengatasi hambatan 

yang dihadapi siswa 

dalam proses penanaman 

karakter dalam kegiatan 

pembelajaran? 

2. Apa saja langka yang 

dilakukan ketika nilai-

nilai karakter sulit 

ditanamkan dalam waktu 

yang terbatas? 

3. Apakah sekolah 

menyediahkan dukungan 

untuk membantu prose 

penanaman karakter 

dalam kegiatan 

pembelajaran? 
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